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Abstrak

Dalam pendidikan bahasa Jepang, penguasaan huruf katakana merupakan salah satu aspek
dasar yang sangat penting, oleh karena itu pada kurikulum Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang
Universitas Riau, penguasaan mahasiswa akan huruf katakana menjadi salah satu capaian
pembelajaran pada mata kuliah Hyoki. Dalam mata kuliah ini, mahasiswa mempelajari huruf katakana
dalam beberapa kali pertemuan. Namun, saat menulis huruf katakana, banyak siswa yang melakukan
kesalahan. Pembelajaran yang dilakukan dalam waktu yang singkat tersebut dirasa tidak cukup untuk
membuat pemelajar menguasai huruf katakana dengan baik. Kemudian kurangnya penggunaan huruf
katakana pada buku teks bahasa Jepang menyebabkan mahasiswa tidak mendapat input yang cukup
dan berujung pada banyaknya kesalahan penulisan huruf katakana. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan bentuk kesalahan penulisan huruf Katakana oleh mahasiswa Pendidikan Bahasa
Jepang Angkatan 2020 Universitas Riau. Berdasarkan hasil tes tertulis yang diberikan kepada 14
orang mahasiswa angkatan 2020, diketahui bahwa mahasiswa paling banyak melakukan kesalahan
dalam menulis choéon. Kesalahan penulisan chéon mencakup pengeliminasian dan penggunaan
chéon yang berlebihan

Kata kunci: penulisan, huruf katakana, chdon, analisis kesalahan

Abstract

In Japanese language education, ability to understand katakana is one of the important aspects,
therefore in the curriculum of the Japanese Language Education Program in Universitas Riau,
students' mastery of katakana is one of the learning outcomes in the Hyoki course. In this course,
students study katakana in several meetings. However, when writing katakana, many students make
mistakes. Lessons that are carried out in a short time are felt to be insufficient to make students
master the katakana well. Furthermore, the lack of use of katakana letters in Japanese language
textbooks causes students to get insufficient language inputs and leads to many errors in katakana
writing. The purpose of this study was to describe the form of the writing errors in Katakana by
students of Class of 2020 in Universitas Riau. Based on the results of the written test given to 14
students from class of 2020, it is known that students make the most mistakes when writing chéon.
Errors in chéon include omitting and overusing choon.

Keywords: writing, katakana, choon, error analysis

1. Pendahuluan

Dalam mempelajari bahasa Jepang, penguasaan akan huruf adalah salah satu aspek
dasar yang sangat penting. Menurut Sasanti [5] Bahasa Jepang dikenal sebagai bahasa
yang kaya akan huruf, tetapi miskin dengan bunyi. Untuk menyampaikan bunyi yang
jumlahnya terbatas, digunakan 4 macam huruf salah satunya adalah huruf katakana.

Huruf katakana memiliki jumlah yang sama dengan huruf hiragana yaitu berjumlah 46
suku kata. Sutedi [9] mengatakan bahwa jumlah huruf Katakana yang sekarang digunakan
46 huruf. Dari huruf tersebut, ada yang dikembangkan dengan menambahkan tanda tertentu
sehingga dapat membentuk bunyi lainnya yang jumlahnya mencapai 56 bunyi. Huruf-huruf
tersebut berbentuk suku kata, sehingga bunyi total bahasa Jepang kurang lebih 102 suku
kata. Katakana terbentuk dari garis lurus (chokusenteki). Menurut lwabuchi dalam Sudjianto
& Dahidi, [6] katakana adalah huruf-huruf yang berbentuk seperti 7, . 7, =, 7, dan
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sebagainya. Katakana terbentuk dari garis-garis atau coretan-coretan yang lurus
(chokusenteki). Sedangkan hiragana terbentuk dari garis-garis atau coretan-coretan yang
melengkung (kyokusenteki).

Salah satu fungsi huruf katakana yaitu digunakan ketika menuliskan kata-kata serapan
dari bahasa Asing yang disebut gairaigo. Menurut Ishida dalam Sudjianto [7] katakana juga
dapat dipakai untuk menuliskan kata-kata seperti nama tempat dan nama orang Asing.
Selain itu, huruf katakana juga dapat dipakai untuk onomatope misalnya, pinpon (£ 7~ )
digunakan untuk suara bel, kerokero (7 = % =) digunakan untuk suara kodok dan zaazaa (
# 7% 7) digunakan untuk suara hujan. Katakana juga sering digunakan untuk membuat
transkripsi nama perusahaan Jepang misalnya, Suzuki ditulis 2 X3, dan Toyota ditulis ~ =
7.

Saat menulis huruf katakana tidak sedikit pemelajar melakukan kesalahan. Kesalahan
dalam penulisan katakana sering dianggap tidak penting, padahal sebenarnya bisa berakibat
fatal, misalnya pada kata benda chiizu (F-— X) yang berarti keju jika ditulis chesu (F = &)
maka artinya menjadi catur. Ini terjadi akibat salahnya pengucapan dari kata cheez menjadi
chess. Contoh lain pada kata kota pekanbaru ditulis menjadi pukanbaru (7°7% > 73/V) jika
ditulis Pekanbaru (X% > »3/L) akan salah karena dalam penulisan katakana aksen
pengucapan pe lunak menjadi pu (7).

Pada Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Riau, pembelajaran huruf katakana
merupakan salah satu bagian dari mata kuliah hyouki yang dipelajari pada semester satu.
Pada mata kuliah ini pemelajar Bahasa Jepang mempelajari huruf katakana dalam 4-5 kali
pertemuan. Dalam beberapa kali pertemuan tersebut pengajar menjelaskan tentang aturan
penulisan, cara baca, fungsi serta penggunaan huruf katakana. Waktu pembelajaran yang
terbatas membuat mahasiswa memiliki waktu yang sedikit untuk melakukan kegiatan
pengayaan sehingga penguasaan mahasiswa terhadap huruf katakana menjadi rendah.
Ditambah lagi, dalam buku teks bahasa Jepang bagi pemelajar asing, kemunculan huruf
katakana sangat terbatas sehingga input dalam huruf katakana menjadi sedikit dibandingkan
dengan huruf hiragana.

Dari hasil pra-penelitian melalui wawancara yang dilakukan kepada beberapa orang
mahasiswa Angkatan 2020 pendidikan bahasa Jepang, diketahui bahwa mahasiswa masih
sulit membedakan bentuk huruf yang mirip dan penulisan sonata. Lalu dikarenakan
pembelajaran huruf katakana dilaksanakan secara online mahasiswa merasa pembelajaran
kurang efektif. Kemudian penggunaan huruf katakana jarang muncul di buku pelajaran,
sehingga mahasiswa merasa tidak terlalu penting untuk mempelajari huruf katakana.

Menurut pendapat Tarigan [10] Analisis kesalahan adalah bagian komposisi yang
menyimpang dari beberapa kaidah-kaidah yang baku. Sedangkan menurut Hastuti [4]
analisis kesalahan adalah proses didasarkan pada analisis orang yang sedang belajar
dengan suatu objek yang jelas. Objek yang dimaksud dalam penelitian ini adalah mahasiswa
Angkatan 2020 pendidikan bahasa Jepang Universitas Riau. Untuk menganalisis kesalahan
penulisan katakana yang baik maka digunakan teori dari Adimihardja [1] yaitu:

1) Kategori kesalahan untuk pelafalan panjang menggunakan simbol “—” (Chéon).

2) Kategori kesalahan dalam penulisan sokuon.

3) kesalahan ketidak-sesuaian bentuk huruf yang di bagi menjadi 2 yaitu kesalahan

penulisan huruf yang mirip dan penulisan huruf katakana yang tidak berbentuk huruf.

Selain itu, Chandra [3] mengemukakan kategori kesalahan penulisan katakana yang

berdasarkan kesalahan ketidak tepatan dalam penulisan huruf, yaitu:

1) Kesalahan memilih huruf ejaan asal bahasa asing dengan katakana.

2) Kesalahan memilih yéon.

3) Kesalahan memilih huruf yang berbentuk huruf lain.

Senada dengan Adimihardja [1], Husin, Tan & Aziz [5] juga menyatakan bahwa
pemelajar bahasa Jepang masih banyak melakukan kesalahan penulisan huruf katakana
terutama pada penulisan choon dan sokuon. Berdasarkan latar belakang di atas, dapat
diasumsikan bahwa pemelajar bahasa Jepang sering melakukan kesalahan dalam penulisan
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huruf katakana. Hal ini juga terjadi pada mahasiswa tahun 2020 Program Studi Pendidikan
Bahasa Jepang Universitas Riau. Namun, apakah kesalahan penulisan huruf katakana oleh
mahasiswa tersebut memiliki kecenderungan yang sama dengan penelitian-penelitian
terdahulu, masih belum ditemukan literatur mengenai hal tersebut. Untuk melihat
kecenderungan tersebut, perlu dilakukan penelitian terhadap mahasiswa tersebut dengan
judul Analisis Kesalahan Penulisan Huruf Katakana oleh Mahasiswa Program studi
Pendidikan Bahasa Jepang FKIP Universitas Riau. Dengan meneliti topik ini, diharapakan
kesalahan berupa penulisan huruf katakana dapat diidentifikasi lebih jauh, sehingga dapat
menjadi rujukan dalam mencari cara menanggulanginya sejak awal. Tujuan yang akan
dicapai dalam penulisan ini untuk mendeskripsikan bentuk kesalahan penulisan huruf
katakana oleh mahasiswa Angkatan 2020 Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang
Universitas Riau.

2. Metode

Pada penelitian ini penulis menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. Sutedi [9]
mengatakan penelitian deskriptif yaitu penelitian yang dilakukan untuk menjabarkan suatu
fenomena yang terjadi saat ini dengan menggunakan prosedur ilmiah untuk menjawab
masalah secara aktual. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif
karena mendeskripsikan kesalahan-kesalahan mahasiswa.

Dalam penelitian ini 14 orang mahasiswa tahun 2020 dijadikan sebagai subjek
penelitian. 14 orang mahasiswa ini telah berpengalaman belajar bahasa Jepang di tingkat
universitas selama 2 tahun. Di antara mereka bahkan ada yang telah mempelajari bahasa
Jepang sejak tingkat sekolah menengah atas. Sutedi [8] mengatakan bahwa Instrumen
penelitian yaitu alat yang digunakan untuk mengumpulkan atau menyediakan berbagai data
yang diperlukan dalam kegiatan penulisan. Instrumen pada penelitian ini adalah tes.
Menurut Arikunto [2] tes adalah alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau
mengukur. Penelitian ini menggunakan instrumen tes tertulis yang terdiri atas 10 soal isian.
Mahasiswa diminta untuk menuliskan 10 kata yang terdiri atas kosa kata dalam bahasa
Inggris (cat, culture, road, sausage, automation, audition, melody, dan check) yang juga
merupakan kata serapan dalam bahasa Jepang. Selanjutnya dalam soal juga diberikan 2
nama orang asing (Vicky Prasetio dan Prilly Latuconsina). Mahasiswa diminta menuliskan
8 buah kosakata dan 2 nama tersebut ke dalam huruf katakana. Jawaban 14 orang
mahasiswa terhadap ujian tertulis tersebut merupakan data dalam penelitian ini. Data yang
diperolah selanjutnya diklasifikasi berdasarkan pendapat Adimihardja [1] dan Chandra [3]
yang membagi kesalahan penulisan katakana menjadi 6 kategori, yaitu:

a) Kesalahan chéon

b) Kesalahan memilih ejaan bahasa asing

c) Bentuk huruf yang mirip

d) Kesalahan penulisan sokuon

e) Kesalahan penulisan yéon

f)  Kesalahan penulisan huruf yang tidak berbentuk huruf

3. Hasil dan Pembahasan

Tes dalam penelitian ini terdiri dari 5 indikator yaitu indikator kesalahan penulisan
choon, kesalahan memilih ejaan asal Bahasa Asing dengan menggunakan huruf katakana,
kesalahan penulisan bentuk huruf yang mirip, kesalahan penulisan sokuon dan kesalahan
penulisan y6on. Jumlah soal sebanyak 10 butir yang berbentuk isian singkat. Mahasiswa
diminta untuk menuliskan 10 kata Responden yang mengikuti penelitian sebanyak 14
mahasiswa dari 27 mahasiswa. Berikut akan dijabarkan satu-persatu.

Kesalahan Chéon

Penulisan choon termasuk kesalahan yang sering dilakukan oleh responden. Pada
hasil tes ditemukan beberapa responden melakukan kesalahan penulisan choéon. Dari
kesalahan penulisan chéon tersebut terdapat 2 macam kesalahan, yaitu kesalahan
pengeliminasian chéon dan penggunaan chéon yang berlebihan.
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Tabel 1. Pengeliminasian chéon

Kata Asal Kata Serapan Beberapa Variasi Penulisan
Kosakata Mahasiswa

Road o— K o R

Sausage V—t—= V—t

Automation F— A=z A h~Tg v
FRhA—=Ta v

Melody AT (= AT 4

Prilly 7YY —=F hyar TVNT v

Latuconsina o

Vicky Prasetyo T4 oF—TT7tT TAXTTET 4

A A TV—=TFaarsT

T4 X T T—T 44
TAX4 T TkTF =

Culture HIVF ¥ — TIVF ¥
Pevita Pearce AT 4 AT —A SEXET A
RT 4 ZET A

NT 4 BT A

Dari data tabel kesalahan penulisan 1 di atas, dapat dilihat bahwa responden banyak
melakukan kesalahan dengan mengeliminasi tanda chéon. Misalnya pada kosakata = — R
(roodo) responden menuliskan menjadi = K (rodo), di sini responden melakukan kesalahan
karena mengeliminasi tanda “—” (choéon), responden tidak mengetahui bahwa dalam aturan
penulisan huruf katakana kosakata yang memiliki huruf ‘oa’ akan berbunyi panjang.

Kemudian contoh lainnya pada kosakata 4 — k X — ¥ 3 » (ootomeesyon)
responden menuliskan menjadi 4 ~ XA — 3 3 > (otomeesyon), di sini responden juga
mengeliminasi tanda “—” (chdéon), responden tidak mengetahui ketentuan penulisan huruf
katakana jika suku kata berbunyi -au akan berbunyi panjang.

Berdasarkan data tabel 1 responden banyak melakukan kesalahan pengeliminasian
tanda “—” (chéon) pada nama orang, contohnya pada nama prilly dan vicky. Responden
mengeliminasi “—” (chéon) karena responden tidak mengetahui pada kosa yang berbunyi -
y akan berbunyi panjang. Contoh lain kesalahan pengeliminasian chéon pada nama vicky,
responden menulis menjadi 7'« % «, di sini responden melakukan kesalahan karena
menggantian tanda “—” (chéon) menjadi huruf .4+ Kemudian pada nama pearce responden
melakukan kesalahan mengiliminasi tanda “—"” (chdéon). Kesalahan ini terjadi karena
responden tidak mengetahui jika suku kata yang berbunyi -ea akan berbunyi panjang.

Tabel 2. Penggunaan choon berlebih

Kata Asal Kata Serapan Beberapa Variasi Penulisan
Kosakata Mahasiswa

Check Fxzv FrJ—

Audition F—=F 4 a v TUOT A —F x4

Cat ¥y v b B —k
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Culture BT ¥ — J—F 27
=)V h—/b—
J—T vl
Prilly ZVY)—=F hyar == 7 a2ari)
Latuconsina R
TIVV—=F byar TV =T hyari—
DA VA
7V U7 haryi—F
TV =T hyar TV—=UFFaariJ
U
Vicky Prasetyo T4 vX—TTET T4 XTI T—T 44
ez
Pevita Pearce AT 4 BT — A AEH =BT —2Z

Berdasarkan tabel 4.2 data kesalahan penggunaan chéon yang berlebihan di atas,
dapat terlihat bahwa masih banyak responden yang melakukan kesalahan untuk pelafalan
panjang menggunakan tanda “—” (chéon)) pada soal. Misalnya pada kosakata & = v 7
responden menuliskan menjadi &= 7 — di sini responden melakukan kesalahan karena
pada kosakata & = > 7 (chekku) responden menambah chéon. Contoh lainnya pada
kosakata 4 —7 « ¥ = > responden menuliskan menjadi 7 7 7 4 —F ¥ 4 > di sini
responden melakukan kesalahan dengan menambahkan tanda chéon setelah huruf &

Kesalahan Ejaan Bahasa Asing

Dalam penggunaan Bahasa Asing penulisan huruf katakana berdasarkan apa yang
didengar tidak dengan apa yang tertulis. Pada hasil tes ditemukan 8 buah soal responden
melakukan kesalahan ejaan Bahasa Asing. Dari 8 buah soal tersebut dapat dibagi,
responden melakukan kesalahan karena tidak mengetahui aturan penulisan huruf
katakana, yaitu:

Suku Kata -ar- yang Berbunyi Panjang
(l) Car= 17— — )b
2 ——> —I

Pada kosakata 7 — pelafalannya adalah ‘kaa’ responden menulis menjadi 77 /L
dimana pelafalan yang dilakukan oleh responden menjadi ‘kar’. Kemudian responden juga
menulis menjadi % — /L, di sini responden sudah benar dalam menulis 7 — namun
responden menambahkan dengan huruf /L di belakang karena salah dalam pelafalan
bahasa Asing menjadi ‘kaar’.

Pada aturan penulisan huruf katakana, kosakata yang memiliki suku kata -ar- akan
berbunyi panjang. Kesalahan penulisan pelafalan Bahasa Asing di karenakan adanya
kesalahan cara pelafalan orang Indonesia dalam melafalkan Bahasa Asing baik secara
pengucapan maupun tulisan. Pada umumnya responden melakukan kesalahan belum
sepenuhnya memahami pelafalandan penulisan huruf katakana atau lupa terhadap aturan
penulisan huruf katakana.

Suku Kata -at- dan -ap- yang Berbunyi Konsonan Ganda

Kata-kata yang mengandung konsonan ganda diucapkan dengan menambahkan
huruf vocal di belakang konsonan masing-masing kata. Dari data kesalahan di atas,
responden melakukan kesalahan penulisan pada kosakata cat dari kata % v  (kyatto)
menjadi » I (kato). Kemudian pada penulisan pada kosakata cap dari & v v 7 (kyappu)
menjadi 7 7 (kapu).
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Suku Kata -au- dan -ea- yang Berbunyi Panjang

Tabel 3. Suku kata -au dan -ea berbunyi panjang

Kata Asal Kata Serapan Beberapa Variasi Penulisan
Kosakata Mahasiswa
Audition F—F 4 a TUOF g

TOT 4V ay
TUT A —F x4
TOT 4V
TOT 1Y
Automation A—hA=var Fhwvar
A=hrA=vav TUbwTar
T MeF g F
T e

Pada data tabel 3 kesalahan bahasa Asing di atas, kata yang berbunyi panjang
seperti kosakata audition 4 —7 « = > (oodishon) ditulis menjadi 7 7 7 1 v 3 >
(audishon). Pada kesalahan ini responden pada umumnya melakukan kesalahan pada kata
74— yang di tulis responden menjadi 7 7, di sini dapat di lihat bahwa responden
melakukan kesalahan karena salah dalam pelafalan bahasa asing.

Tabel 4. Kesalahan ejaan bahasa asing lainnya

Kata Asal Kata Serapan Beberapa Variasi Penulisan
Kosakata Mahasiswa
Back N g ~7
Cat E Z—k
Fr—F
7y b
Cap Iy Fyv7
Fx 7
Culture TIVTF e — J—F =27
JI—I)bv h—JL—
N a2
J—T v
Pevita T4 AT — A S VEE SV 2
Pearce

RT 4 ZE—)VR
RT 4 HRT R
NI 4 ZET—A N LT —

Berdasarkan data kesalahan ejaan Bahasa Asing di atas, dapat terlihat responden
melakukan kesalahan dalam ejaan bahasa Asing pada kosakata 77—, 4—7 1 v a3 >, 47—
FA—=ay, Ny 7, Fx v b, ¥y v/, H)VFy—dan UV 1 X T — X, Pada
umumnya responden melakukan kesalahan karena salah dalam pelafalan kosakata.

Kemudian pada kosakata 4— h A —3 3 . pelafalannya adalah ‘oa tuh may shuhn’
sehingga terdengar menjadi ‘ootomeesyon’, responden menulis menjadi 77V F~ 2 =3
dimana pelafalan yang dilakukan oleh responden adalah ‘automasyon’. Contoh lainnya pada
kosakata % v » I pelafalannya adalah ‘khatresponden menulis menjadi -7~ ~ dimana
responden melakukan kesalahan karena pelafalannya menjadi ‘ket’.
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Kesalahan Penulisan huruf yang Mirip

Dalam huruf katakana banyak terdapat huruf yang memiliki bentuk menyerupai.
Misalnya pada huruf 7 dengan 7, % dengan 7', ¥ dengan >/, > dengan », &2 dengan =,
A dengan 7 dan lainnya. Dari hasil tes ditemukan pada 7 buah soal responden melakukan
kesalahan penulisan huruf, yaitu:

Kesalahan Penulisan Huruf 7 dengan 7
(1) Check=F=v?7 T =xzv7
(2) Vicky Prasetyo= 7«4 v X —7F% T 44 5> U4 X T TF 4 A4

Pada kesalahan di atas terdapat responden yang salah dalam penulisan huruf & ke
huruf 7. Begitu juga sebaliknya, terdapat responden salah dalam penulisan huruf 7 ke
huruf 7. Seperti pada kosakata Check 7= »» 7 pada huruf F responden menulis menjadi
huruf 7. Kemudian pada kosakata Prasetyo 7 &7 « 4 pada huruf 7 responden menulis
menjadi huruf .

Kesalahan Penulisan Huruf yang Mirip Lainnya

(1) Road=wm—F — a— F— huruf 2 dengan =

(2) Leader= VU —%—— U —2Z—— huruf % dengan 7

(3) Sausage=Y—t—v — ¥—&—T— huruf ¥ dengan »

4) Cat=%+x >~ — U¥ k- huruf > dengan >

(5) Pevita Pearce = X 4 X 7 — A — XX ~XF 7 - huruf A dengan 7

Berdasarkan data kosakata diatas, dapat terlihat bahwa responden salah dalam
melakukan penulisan huruf 7, &, %, 2 dan . Huruf-huruf tersebut ditulis menjadi huruf
lain yang memiliki kemiripan bentuk. Misalnya pada huruf huruf = yang mirip dengan huruf
=1, huruf % yang mirip dengan huruf 2, huruf A yang mirip dengan huruf dan huruf ~ yang
mirip dengan huruf .

Kesalahan Penulisan Sokuon

Pada hasil intrumen tes ditemukan 5 buah soal responden melakukan kesalahan
penulisan sokuon. Dari 5 buah kesalahan tersebut terdapat 2 macam bagian yaitu kesalahan
pengeliminasian sokuon dan kesalahan penulisan sokuon »» menjadi > dan /.

Pengeliminasian sokuon
Tabel 5. Pengeliminasian sokuon

Kata Asal Kata Serapan Beberapa Variasi Penulisan
Kosakata Mahasiswa
Check F 7 F T —
Cat v v b v b
ol
Cap Xy X7
B
Vicky A yX—TTET TA4XxTTET 43
Prasetyo 4 F TAXTTETF 4 A

Berdasarkan data kesalahan tabel 5 terdapat kesalahan penulisan sokuon. Kesalahan
tersebut seperti penulisan kosakata Check 7 = = 7 (chekku) ditulis menjadi & = 7 —
(chekuu). Pada penulisan tersebut responden melakukan kesalahan dikarenakan tidak
menuliskan sokuon pada kata konsonan ganda pada huruf ‘ck’. Kemudian pada kesalahan
pada kosakata cat % ¥ » [ (kyatto) responden menuliskan menjadi & + I (kyato),
respondenn melakukan kesalahan karena mengeliminasi sokuon pada huruf konsonan ‘t’.
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Kesalahan Penulisan Sokuon >»(Tsu) Menjadi = (Shi) dan > (Tsu Besar)
(1) Back=/Yv 7 — X7 dan "Y' 7
(2 Cap=F v v > Fx¥7, W7 dan ¥V~

Berdasarkan data kesalahan di atas, dapat terlihat responden melakukan kesalahan
sokuon. Misalnya pada kosakata /N » 7 responden menulis menjadi /XY 7, di sini
responden melakukan kesalahan karena menulis sokuon dengan menggunakan >/ besar.
Kemudia pada kosakata & + v 77 responden menulis menjadi & ¥ =, di sini responden
melakukan kesalahan karena tidak menulis sokuon.

Kesalahan Penulisan Yéon
Tabel 6 Kesalahan penulisan yoon

Kata Asal Kata Serapan Beberapa Variasi Penulisan
Kosakata Mahasiswa

Audition A =T 4av TUTA—F A
TUT AT

Automation F— A =g T R~YF 4 F

Berdasarkan data kesalahan di atas, dapat terlihat bahwa masih ada responden yang
melakukan kesalahan dalam penulisan yéon. Misalnya pada kosakata 4 —7 ¢ ¥ 3
responden menulis menjadi 7777 « 2, di sini responden melakukan kesalahan karena
tidak menuliskan huruf = setelah huruf 2. Kemudian pada kosakata %4 — h A —3 3 7
responden menulis menjadi 777 ~~F 4 F 2, di sini responden melakukan kesalahan
karena menuliskan kata > = > menjadi 7«1 4.

Kesalahan Penulisan yang Tidak Berbentuk Huruf

Dari hasil instrument tes ditemukan 1 responden menulis huruf katakana yang tidak
berbentuk huruf, yaitu pada huruf =~ responden menulis menjadi
Pada kesalahan ini responden melakukan kesalahan karena ~ > menambahkan
garis vertikal di atas huruf 7.

Selain 6 kategori kesalahan yang telah disebutkan di atas, ditemukan juga kesalahan
lain yang tidak termasuk dalam 6 kategori kesalahan tersebut. Kesalahan penulisan tersebut
adalah; kesalahan penulisan sonata, handakuten, campur aduk huruf, huruf yang tertinggal,
dan konsonan. Berikut akan dijabarkan satu-per satu.

Kesalahan Penulisan Sonata pada Bunyi =7, ~ =, o7y dan =77

Tabel 7. Kesalahan penulisan sonata

Kata Asal Kata Serapan Beberapa Variasi Penulisan
Kosakata Mahasiswa
Melody AT 4 — AaTA—
A F
Audition F—FT4ar TUOFar

Prilly Latuconsina TV ) —=F hyary)F  FVY—=F b gar—F
TV =TT ygarir
v—U—IF a2z}
TV —=IVarvF—

Pevita Pearce AT 4 T — A X7 4 BT A
= A
Vicky Prasetyo T4 X —TTT A TA4vXTT—T 1A
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TZA4X7TT7F 3

T4 vX—TTT 44 T4 vX—TT7%THF
TAXTTF 44
T4XTTEFa

Berdasarkan data kesalahan di atas, dapat terlihat bahwa responden masih banyak
melakukan kesalahan dalam penulisan sonata. Misalnya pada kosakata A = ¢ responden
menulis menjadi £ =5 4 —, di sini responden melakukan kesalahan karena menuliskan
huruf = + dengan membuat huruf -/ besar.

Kemudian pada kosakata 4—7 -t 2 = > responden menulis menjadi 7 7 F 3 3 >,
di sini responden melakukan kesalahan karena menuliskan huruf - ¢+ dengan huruf .
Contoh lainnya pada kosakata 7'V U —Z k » =1 . 37 responden menulis menjadi 7'V U
— 77 v 27, pada kosakata ini responden melakukan kesalahan karena pada huruf
v menjadi huruf 7 7.

Kesalahan Penulisan Handakuten

Tabel 8. Kesalahan penulisan handakuten

Kata Asal Kata Serapan Beberapa  Variasi Penulisan
Kosakata Mahasiswa

Audition =T 4 va v F—T 4 va
TUT 4

Vicky Prasetyo U v ¥ =777 4 A V4T TETF 1 S

Berdasarkan data kesalahan di atas, dapat terlihat beberapa responden melakukan
kesalahan dalam penulisan dakuten. Misalnya pada kosakata 4—7 « = > responden
menulis menjadi 4+ —7 1 ¥ =2 7, di sini responden melakukan kesalahan karena tidak
menuliskan tenten pada huruf 7. Kemudian pada kosakata 7 « v ¥ — 77 &7 ¢ &
responden menulis menjadi 7 1 & 775 ¢ 3, responden melakukan kesalahan karena
menambahkan tenten pada huruf 7.

Kesalahan Penulisan Campur Aduk Huruf

Dari 15 soal yang penulis berikan kepada responden, terdapat 1 buah campur aduk
penulisan huruf katakana dan hiragana. Pada kosakata culture = % /L' % — responden
menulis menjadi 77 v 1.

Kesalahan Penulisan Huruf yang Tertinggal

(1) Cat=F v F - Fvv

(2) Culture = hIVFx¥— — T vi

(3) Prilly Latuconsina= 7V U —F hyarvF - 7YV T7 7 ) dan B —V—FF =
o

Berdasarkan data kesalahan penulisan huruf yang tertinggal di atas, dapat terlihat
bahwa beberapa responden melakukan kesalahan ketertinggalan penulisan huruf. Misalnya
pada kosakata %+ > k responden menulis & ¥ », di sini responden melakukan kesalahan
karena tertinggal menuliskan huruf . Kemudian pada kosakata 77 /L + — responden
menuliskan menjadi %7 > 1, di sini responden melakukan kesalahan karena tidak tahu
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bagaimana pelafalan dari kosakata sehingga responden meninggalkan penulisan huruf dan
melanjutkan dengan huruf yang diketahui.

Contoh lainnya pada kosakata 7"V U —% k& =223/ responden menulis menjadi 7
1J1) 542 >4, di sini responden melakukan kesalahan karena tidak menulis huruf v
setelah huruf 7.

Kesalahan Penulisan Konsonan

Tabel 9. Kesalahan penulisan pada huruf konsonan

Kata Asal Kata Serapan Beberapa Variasi Penulisan
Kosakata Mahasiswa

Cap Xy v/ TR

Cat Xy v b TT A

Culture HIVF ¥ — T 2
J—T v

Prilly Latuconsina 7)) U —Z hw a3 F—l—FF a3

Pevita Pearce RT 4 ZET—R T4 2T —%
NEH T —

Vicky Prasetyo T4 yF—TT7tT A Y RRT T

Berdasarkan data kesalahan di atas, dapat terlihat bahwa responden melakukan
kesalahan huruf konsonan dalam penulisan huruf katakana. Misalnya pada kosakata & v
7" responden menulis menjadi 77 7, di sini responden melakukan kesalahan karena tidak
mengetahui bahwa penulisan huruf konsonan ‘p’ dalam aturan penulisan katakana akan di
tambah huruf ‘U’ maka akan berbunyi 7" ‘pu’.

Kemudian pada kosakata -~/ 1 % &7 — X responden menulis menjadi <7/ ¢ # &7
—1, di sini responden melakukan kesalahan karena menuliskan huruf konsonan ‘s’ dengan
menambahkan huruf ‘e’ sehingga dibaca menjadi & ‘se’. Contoh lainnya pada kosakata = v
v I responden menulis menjadi 77 ¢, di sini responden melakukan kesalahan karena
tidak mengetahui bahwa huruf konsonan ‘t’ dan ‘d’ akan ditambahkan dengan huruf ‘0’ maka
akan berbunyi menjadi k ‘to’ dan K ‘do’.

Dari sebelas kategori kesalahan yang peneliti temui di dalam tes, responden paling
banyak melakukan kesalahan pada kesalahan penulisan chéon. Pada kesalahan penulisan
chéon di temui 2 macam kesalahan chéon vyaitu pengeliminasian choon terdapat 18
kesalahan dan pada penggunaan chéon berlebih terdapat 12 kesalahan.

4. Simpulan dan Saran

Simpulan

Berdasarkan hasil jawaban mahasiswa pada tes tertulis, dapat disimpulkan bahwa
masih banyak mahasiswa yang melakukan kesalahan penulisan huruf katakana.
Mahasiswa melakukan kesalahan tidak hanya dalam kategori kesalahan dalam penulisan
chéon, namun juga kesalahan dalam penulisan sokuon, yéon, penulisan ejaan bahasa
asing, penulisan huruf yang mirip dan penulisan huruf yang tidak berbentuk huruf. Selain 6
kategori tersebut, juga ditemukan kesalahan penulisan huruf katakana lainnya, yaitu
kesalahan penulisan sonata, kesalahan penulisan handakuten, kesalahan penulisan
campur aduk huruf, kesalahan penulisan huruf yang tertinggal serta kesalahan penulisan
pada huruf konsonan.

Saran
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Dalam penelitian ini, diketahui terdapat banyak jenis kesalahan yang dilakukan oleh
mahasiswa dalam penulisan huruf katakana. Perlu diteliti lebih lanjut apa yang membuat
mahasiswa melakukan berbagai kesalahan ini sehingga kesalahan penulisan huruf katakana
oleh pemelajar bahasa Jepang dapat diminimalisir. Dalam penelitian selanjutnya,
direkomendasikan mengenai penelitian lanjutan dalam analisis kesalahan khususnya yang
menyelidiki tentang penyebab terjadinya kesalahan.
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